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ABSTRACT

NUR AWALIYAH. §2121033. THE EFFECT OF MOTIVATION ON
PUBLIC SERVICES AT THE POPULATION AND CIVIL REGISTRATION
SERVICE OF NORTH GORONTALO REGENCY

This study aims to: 1) determine the extent of the effect of motivation in the form of

intrinsic motivation (X1) and extrinsic motivation (X2) simultaneously on public
services (Y) at the Population and Civil Registration Service of North Gorontalo
Regency. 2) to find the extent of the effect of motivation in the form of intrinsic
motivation (X1) partially on public services at the Population and Civil
Registration Service of North Gorontalo Regency, and 3) to know the extent of the
effect of motivation in the form of extrinsic motivation (X2) partially on public
services at the Population and Civil Registration Service of North Gorontalo
Regency. This study employs a quantitative method. The population and sample
involve 38 people. The findings indicate thar 1) Intrinsic Motivation (X1) and
Extrinsic Motivation (X2) simultaneously affect Public Services (Y) at the
Population and Civil Registration Office of North Gorontalo Regency by 54.2%. 2)
Intrinsic Motivation partially affects Public Services at the Population and Civil
Registration Office of North Gorontalo Regency (Y) by 68.2%. 3) Extrinsic
Motivation (X2) partially affects Public Services at the Population and Civil
Registration Office of North Gorontalo Regency by 56.2%.

Keywords: motivation, public service



ABSTRAK

NUR AWALIYAH. S2121033. PENGARUH MOTIVASI TERHADAP
PELAYANAN PUBLIK PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN GORONTALO UTARA

Penclitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui scberapa besar pengaruh motivasi
berupa motivasi intrinsik (X1), motivasi ekstiristik (X2) secara simultan terhadap
pelayanan publik (Y) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara, 2) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi berupa
motivasi intrinsik (X1) secara parsial terhadap pelayanan publik di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara, dan 3) untuk
mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa motivasi ckstrinsik (X2) sccara
parsial terhadap pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten GorontaloUtara. Penclitian i menggunakan mctode kuantitatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa: 1) Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Pelayanan Publik (Y) di Dinas
Kcpendudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara scbesar 54,2%. 2)
Motivasi Intrinsik berpengaruh secara parsial terhadap Pelayanan Publik di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara (Y) sebesar
68.2%. 3) Motivasi Ekstrinsik (X2) secara parsial terhadap Pelayanan Publik di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar
56.2%.

Kata kunci: motivasi, pelayanan publik
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas pelayanan publik merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan kepuasan masyarakat dan menciptakan hubun'gan yanh harmonis
antara pemerintah dan warga negara. Di Indonesia, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil sebagai Lembaga yang bertanggung jawab atas pencatatan data
kependudukan dan administrasi kependudukan memiliki peran penting dalam

menyediakan layanan yang efisien dan dan berkualitas kepada masyarakat.

Pelayanan publik adalah salah satu bagian yang sangat penting di perhatikan
dalam sisi pcmbangunan otonomi suatu ncgara hal tersebut di karcnakan pelayanan
publik merupakan bagian dasar dalam bidang pemerintahan dan juga berkaitan
langsung dengan masyarakat.Tujuan utama dari pelayanan publik memang di
tunjukkan dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat ,pelayanan public
merupakan hal yang harus di penuhi bukan hanya bagi organisasi pemerintah
namun organisasi swasta juga. Salah satu faktor yang mempcengaruhi kcberhasilan
suatu pelayanan public yaitu sumber daya manusia yang berkualitas dalam
mengerjakan tugas dan fungsinya. Pelayanan publik mencapai keberhasilan di lihat
dari kepuasan masyarakat (Botutihe, 2017). Tuntutan karakteristik pelayanan
public yang harus di sediakan pemerintah sesuai dengan amanat undang-undang
adalah pelayanan publik prima (excellent service) yang secara harafiah berarti

pelayanan terbaik.tolak ukur pelayanan prima ini adalah sesuai standar pelayanan
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yang berlaku atau di miliki oleh instansi yang memberikan pelayanan (Rahmayanty,

2013:17)

Kualitas pelayanan publik tidak hanya menentukan kepuasan masyarakat
,2tetapi juga mencerminkan integritas dan profesinalisme pemerintah.motivasi
pegawai berperan krusial dalam menentukan sejauh mana mereka memberikan
pelayanan yang optimal pegawai yang termotivasi cenderung menunjukan kinerja
yang lebih baik, berkomitmen, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
sebaliknya, kurangnya motivasi dapat mengakibatkan pelayanan yang lambat, tidak
akurat, dan kurang ramah yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat kepuasan

pada masyarakat.

Motivasi pegawai dapat signifikan terhadap kualitas pelayanan yang di
berikan pegawai yang termotivasi cenderung lebih berkomitmen,produktif,dan
mampu memberikan layanan yang lebih baik, namun berbagai faktor yag
mempengaruhi motivasi pegawai,termasuk lingkungan kerja, insentif dan
dukungan manajemen dalam konteks Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo
Utara, penting untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan

motivasi pegawai serta dampaknya terhadap kualitas pelayanan publik.

Motivasi merupakan aspek yang menginspirasi seseorang yang untuk
bertindak, dalam pengertian ini, motivasi sering di artikan sebagai aspek dari sikap
seseorang aktivis. Karena proses psikologis yang melekat pada diri seseorang,
setiap tindakan karyawan memiliki aspek yang memaksa berbagai aktivitas,

kebutuhan dan tujuan scscorang yang saling terkait. Pemimpin harus menctapkan
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metode motivasi yang efektif sehingga karyawan dapat termotivasi dalam bekerja.
Seorang atasan harus mampu mengarahkan karyawannya dan memotivasi mereka
dengan baik. Ketiadaan inspirasi dari atasan dapat mempengaruh kemampuan

pegawai .

Menurut Mathis dan Jackson (2015) motivasi merupakan keinginan dafam
diri seseorang yang mendorong mereka untuk bertindak .sedangkan Rivai (2015)
mengemukakan bahwa motivasi adalah seperangkat keyakinan dan sikap yang
memotivasi orang untuk menyelesaikan tugas tertentu sesvai dengan tujuan mereka
sendiri. Motivasi adalah kesediaan melakukan usaha guna untuk memenuhi
kebutuhan organisasi yang di sertai dengan kemampuan usaha tersebut memuaskan

kcbutuhan scjumlah individu.

Keberhasilan suatu organisasi sangat di pengaruhi oleh semangat kerja
karyawannya yang dapat di lihat dan nilai secara nyata pada saat melaksanakan
tugas dan tujuan. Adapun standar tujuan di tetapkan oleh organisasi bagi karyawan
yang sesuai dengan pekerjaannya sangat penting untuk setiap tujuan bisnis yang di
berikan kepada setiap pekerja dapat di simpulkan bahwa motivasi diri merupakan
dorongan untuk melakukan suatu tugas baik secara internal maupun eksternal
dengan semangat tinggi menggunakan kemampuan dan keterampilan yang di
miliki.

Salah satu tantangan yang di hadapi Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara adalah persepsi negatif dari masyarakat terhadap

kualitas pclayanan yang ada. Beberapa laporan menunjukan adanya kcluhan terkait

b o 5,
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waktu tunggu yang lama kurangnya transparansi dalam proses dan sikap petugas
yang tidak ramah. Fenomena ini menunjukkan kebutuhan yang mendesak untuk
memahami hubungan antara motivasi pegawai dan kualitas pelayanan yang di

terima masyarakat.

Kualitas pelayanan publik merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai efektivitas pemerintahan terutama dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat di Indonesia layanan administrasi kependudukan seperti yang
diselenggarakan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara memiliki peranan krusial dalam memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat. Namun berbagai tantangan dalam penyampaian layanan sering kali

mengakibatkan ketidakpuasan di kalangan warga.

Realiatas yang dihadapi di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
tantangan dalam kualitas pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara. Banyak masyarakat yang mengeluhkan tentang proses
yang lambat, kurangnya informasi, serta interaksi yang kurang ramah dari petugas.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pelayanan ini adalah motivasi
pegawai. Motivasi yang tinggi dapat mendorong pengawai untuk beketja untuk
bekerja lebih baik,berinovasi, dan memberikan layanan yang memuaskan kepada

masyarakat.

Dari permasalahan diatas maka,penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Pelayanan Publik Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Gorontalo Utara™



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dalam rumusan masalah
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh motivasi berupa motivasi intrinsik (X1), motivasi
ckstrinstik (X2) secara simultan terhadap pelayanan publik (Y) di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Seberapa besar pengaruh motivasi berupa motivasi intrinsik (X1) secara parsial
terhadap pelayanan public (Y) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

3. Seberapa besar pengaruh motivasi berupa motivasi ekstrinsik (X2) secara
parsial terhadap pelayanan publik (Y) di Dinas Kcpendudukan dan Pencatatan

Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

1.3 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa data mengenai
pengaruh motivasi berupa yang terdiri berupa Motivasi Intrinsik, Motivasi
Ekstrinsik berpengaruh terhadap Pelayanan Publik di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan dari penclitian ini adalah :



1.

2.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa motivasi intrinsik (X1),
motivasi ekstrinsik (X2) secara simultan terhadap pelayanan publik (Y) di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa motivasi intrinsik (X1)
secara parsial terhadap pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipii Kabupaten Gorontalo Utara

Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa motivasi ekstrinsik (X2)
secara parsial terhadap pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

1.5 Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dan hasil penelitian ini adaiah :

. Kegunaan teoritis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang ilmu pemerintahan
terutama menyangkut pengembangan teori motivasi dan teori peningkatan
Pclayanan Publik.
Kegunaan bagi praktis
Diharapkan menjadi bahan masukkan dan pertimbangan khususnya Kepala
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dalam
menerapkan motivasi yan dalam meningkatkan pelayanan publik.

Kegunaan bagi penelitian
Diharapkan sebagai bahan perbandingan literatur bagi peneliti berikutnya yang

tertarik terhadap masalah motivasi dan pelayanan publik



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Motivasi

Motivasi mewakili proses-proses psikologikal yang menyebabkan
timbulnya, diarahkannya dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela

(volunter) yang diarahkan ke arah tujuan tertentu.

Menurut Hasibuan (2016) Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efekiif,
dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan yang
diinginkan. Motivasi juga merupakan kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar
yang dapat mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

(Rozzaid, Herlambang, & Devi, 2015).

Bangun (2012) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu tindakan untuk
mempengaruhi orang lain agar berperilaku (to behave) secara teratur. Sedangkan
Manullang (2013) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu kekuvatan dari dalam
atau lvar diri manusia untuk mendorong semangat untuk mengejar sesuatu
keinginan dan tujuan tertentu. Sutrisno (2013) menyatakan bahwa motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu,
oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong

perilaku seseorang.

Pada kenyataan terdapat dua jenis motivasi yaitu motivasi intern dan

ckstern. (Moekijat, 2010) Pada motivasi intern dipengaruhi oleh keinginan dan



kebutuhan yang berasal dari dalam diri seseorang sedangkan motivasi ekstern yaitu
berasal dari luar termasuk masalah hubungan kerja,gaji,kondisi kerja dan kebijakan
organisasi serta masalah-masalah isi pekerjaan,penghargaan,promosi dan tanggung
jawab.motivasi kerja dapat dilihat pada usaha peningkatan kebutuhan hidup mereka
dan bagi organisasi. Motivasi kerja dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap

sikap dan tingkah laku dalam bekerja.

Motivasi menurut Suhardi (2013) motivast ialah kontribusi yang diberikan
seseorang sebagai dorongan sebesar mungkin untuk keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya. Samsudin (2016) mengemukakan bahwa motivasi merupakan
proses mendorong atau proses mempengaruhi individu atau kelompok kerja dari
luar agar mercka mau menjalankan kcscpakatan. Sulistiyani (2013) berpendapat
bahwa motivasi merupakan suatu proses memberikan dorongan anggota untuk

mencapai tujuan optimal suatu organisasi.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sebuah
daya dorongan yang membuat seseorang rela tanpa merasa terpaksa melakukan
pekerjaan yang diinginkannya schingga pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik atau menghasitkan sesvatu yang memuaskan. Menurut Lai (2011)
Motivasi secara sederhana berarti hal-hal yang mendorong atau menggerakkan

seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan sesvatu perilaku.



2.1.1 Jenis jenis motivasi

Menurut Danim (2020) motivasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis
berdasarkan dampaknya dan sumbernya, yaitu motivasi positif, motivasi negatif,
motivasi dari dalam (intrinsik), dan motivasi dari luar (ekstrinsik). Dalam hal ini,
motivasi berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan
oleh para pegawai atau aparatur negara kepada masyarakat. Berikut adalah
penjelasan tentang masing-masing jenis motivasi dalam konteks pelayanan publik

menurut Danim (2020):

1. Motivasi Positif dalam Pclayanan Publik

Motivasi positif dalam pelayanan publik adalah dorongan yang mendorong
individu untuk memberikan pelayanan yang terbaik, berkualitas, dan
berorientasi pada kepuasan masyarakat. Motivasi ini muncul karena adanya
niat baik untuk membantu, memberikan kontribusi, dan mencapai tujuan
pelayanan dengan cara yang konstruktif dan profesional. Pegawai yang
memiliki motivasi positif cenderang bersemangat dalam melaksanakan
tugas mereka dan berfokus pada upaya untuk menciptakan dampak positif
bagi masyarakat. Misalnya,Pemerintah memberikan penghargaan kepada
pegawai yang memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, yang

kemudian memotivasi pegawai lainnya untuk melakukan hal serupa.

2. Motivasi Negatif dalam Pelayanan Publik



10

Motivasi negatif dalam pelayanan publik merujuk pada dorongan yang
muncul karena adanya ancaman atau konsekuensi yang tidak diinginkan.
Pegawai publik yang termotivasi secara negatif cenderung bekerja untuk
menghindari hukuman, kritik, atau konsekuensi buruk lainnya, bukan
karena keinginan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
Motivasi negatif sering kali bersifat sementara dan hanya berfokus pada
hasil jangka pendek yang bisa menghindarkan individu dari masalah atau
beban yang lebih besar. Misalnya, seorang pegawai yang bekerja hanya
untuk menghindari teguran atau pemotongan gaji karena tidak

menyelesaikan tugas dengan baik.

Motivasi dari Dalam (Intrinsik) dalam Pelayanan Publik

Motivasi intrinsik dalam pelayanan publik adalah dorongan yang berasal
dari dalam diri pegawai, yang berhubungan dengan kepuasan pribadi atau
rasa tanggung jawab terhadap tugas yang dijjalankan. Pegawai yang
termotivasi secara intrinsik merasa puas dengan pekerjaannya karena ia
melihat bahwa pelayanan yang diberikan memberi dampak positif bagi
orang lain dan masyarakat secara keseluruhan. Mereka bekerja dengan
sepenuh hati, tanpa mengharapkan imbalan eksternal. Misalnya,seorang
pegawai pelayanan publik yang merasa puas karena dapat memberikan
bantuan langsung kepada masyarakat, meskipun tanpa ada imbalan atau

penghargaan finansial.

4. Motivasi dari Luar (Ekstrinsik) dalam Pelayanan Publik
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Motivasi ekstrinsik dalam pelayanan publik adalah dorongan yang berasal
dari faktor luar individu, seperti penghargaan, gaji, bonus, atau pengakuan
dari atasan atau masyarakat. Pegawai yang termotivasi secara ekstrinsik
biasanya lebih fokus pada penghargaan atau imbalan yang akan diperoleh
setelah menyelesaikan tugas atau mencapai target kinerja tertentu. Motivasi
ini cenderung lebih bersifat jangka pendek dan lebih terfokus pada hasil atau
reward daripada pada proses atau kualitas pelayanan itu sendiri.Misalnya,
seorang petugas yang berusaha untuk mendapatkan penghargaan "pegawai
teladan" karena ada manfaat eksternal yang terkait, seperti promosi atau
pengakuan atas kinerja yang baik.
2.1.2 Indikator Motivasi
Menurut Irham Fahmi (2011) bagi setiap individu sebenamya memiliki
motivasi yang mampu menjadi spirit dalam memacu dan menumbuhkan semangat
kerja dalam bekerja. Spirit yang dimiliki oleh seseorang tersebut dapat bersumber
dari dirinya maupun dari luar, dima kedua bentuk tersebut akan lebih baik jika dua-
duanya secara bersama-sama ikut menjadi pendorong motivasi seseorang. Adapun
indikator motivasi sebagai berikut:
1. Motivasi Ekstrinsik muncul dari luar diri seseorang, kemudian selanjutnya
mendorong orang tersebut untuk membangun dan menumbuhkan semangat
motivasi pada diri orang tersebut untuk merubah seluruh sikap yang dimiliki

olehnya saat ini ke arah yang lebih baik.
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2. Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang muncul dan tumbuh serta berkembang
dalam siri seseorang, yang selanjutnya mempengaruhi seseorang tersebut

dalam melakukan sesuatu secara bernilai dan berarti.

2.2 Pelayanan publik

Pelayanan Publik Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik mengamanatkan bahwa pelayanan publik adalah kegiatan ataun
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang,

jasa, dan/atau pelayanan.

Mahmudi (2010) mengemukakan bahwa pelayanan publik adalah segala
kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik
sebagai upaya pemenuhan kebutuhan publik dan pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang- undangan. Dalam hal ini, yang dimaksnd penyelenggara pelayanan

publik adalah instansi pemerintah yang meliputi:

a. Satuan kerja/satuan organisasi kementrian.

b. Departemen.

c. Lembaga pemerintah non departemen.

d. Kesckretariatan lembaga tertinggi dan tinggi negara,misalnya; sckretariat
dewan (setwan), sekretariat negara (setneg), dan sebagainya;

c. Badan usaha milik ncgara (BUMN)
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f. Badan hukum milik negara (BHMN)

g. Badan usaha milik daerah (BUMD)

h. Instansi pemerintah lainnya, baik pusat maupun daerah termasuk dinas-dinas
dan badan.
Dalam penyelenggaraan pelayanan publik, aparatur pemerintah bertanggung
Jjawab untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarkat daiam

rangka menciptakan kesejahteraan masyarakat.

2.2.1 Jenis-jenis Pelayanan Publik

Mcnurut Sahid (2020), pclayanan publik di Dinas Kcpendudukan dan
Pencatatan Sipil (Capil) meliputi berbagai jenis layanan yang berkaitan dengan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Sahid (2020) menekankan
pentingnya pelayanan yang adil, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh
masyarakat. Berdasarkan pandangan Sahid, pelayanan publik di Capil mencakup
berbagai layanan dasar yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, seperti

yang dijelaskan di bawah ini:

1. Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil
a) Pencatatan Keiahiran
Proses pencatatan atas kelahiran bayi yang bertujuan untuk menghasilkan
Akta Kelahiran. Hal ini penting untuk menjamin hak-hak sipil dan sosial
bayi, serta sebagai dasar pembuatan KTP di masa depan.

b) Pencatatan Perkawinan
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Pencatatan atas perkawinan yang bertuyjuan untuk menghasilkan Akta
Perkawinan, yang memiliki implikasi hukum dalam berbagai hal, seperti hak

waris dan administrasi keluarga.

¢) Pencatatan Perceraian
Proses pencatatan perceraian yang menghasilkan Akta Perceraian untuk
memastikan status hukum bagi pihak yang bercerai dan mengatur hak-hak
pasca-cerai.

d) Pencatatan Kematian
Pencatatan atas kematian seseorang yang menghasilkan Akta Kematian,

yang penting untuk administrasi warisan dan pembaruan status keluarga.

Sahid (2020) menyatakan bahwa pencatatan sipil adalah layanan dasar yang wajib
dilakukan olch sctiap individu, dan penting untuk membcrikan dasar hukum yang

sah atas status sescorang.

2. Pelayanan Pembuatan KTP Elektronik (e-KTP)
a) Penerbitan KTP Elektronik (e-KTP)
Sahid (2020) menggarisbawahi pentingnya KTP Elektronik sebagai
identitas resmi yang mengandung data biometrik dan informasi penting
lainnya. e-KTP adalah identitas yang digunakan dalam berbagai kegiatan

administrasi, scperti pemilu, pemeriksaan data kependudukan, dan lainnya.
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b) Pembaharuan atau Penggantian KTP: KTP harus diperbarui atau diganti
dalam beberapa kondisi, seperti perubahan data pribadi (nama, alamat, status

perkawinan) atau kerusakan pada KTP lama.

Sahid menjelaskan bahwa proses pembuatan dan penggantian e-KTP sangat penting
untuk memastikan validitas identitas setiap warga negara, yang sangat dibutuhkan

dalam berbagai urusan administratif.

3. Pelayanan Kartu Keluarga (KK)

a) Penerbitan dan Pembaruan Kartu Keluarga
Kartu Kcluarga adalah dokumen yang mencatatkan ideatitas dan hubungan
keluarga. Setiap keluarga harus memiliki KK sebagai dasar bagi pembuatan
KTP anggota keluarga dan pengurusan dokumen kependudukan lainnya.

b) Perubahan Data dalam KK
Seiring waktu, perubahan data keluarga (misalnya, anggota keluarga baru,
perubahan status perkawinan, atau perubahan alamat) perlu dicatat dalam

Kartu Kelvarga.

Menurut Sahid, KK adalah dokumen yang sangat penting dalam sistem administrasi
kependudukan dan merupakan bagian dari pelayanan dasar yang diberikan oleh

Capil.

4. Pelayanan Administrasi Pemilu dan Pilkada

a) Pendaftaran Pemilih dan Verifikasi Data Pemilih
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Salah satu peran penting Dinas Catatan Sipil dalam konteks pemilu adalah
melakukan verifikasi dan pencatatan data pemilih yang akan menggunakan
KTP sebagai identitas dalam pemilu.

Penerbitan KTP untuk Pemilu dan Pilkada

Pelayanan ini mencakup pengurusan KTP Pemilu, yang digunakan sebagai
syarat untuk dapat memberikan suara dalam Pemilu dan Piikada. Hal ini
sangat penting untuk memastikan hak politik warga negara dapat dipenuhi

dengan sah dan terverifikasi.

Sahid (2020) menekankan bahwa Capil memiliki peran strategis dalam mendukung

proses demokrasi, salah satunya dalam verifikasi pemilih dan penyelenggaraan

pemilu yang bersih dan transparan.

5. Pelayanan Surat Keterangan

a)

b)

Surat Keterangan Domisili

Surat yang dikeluarkan untuk menyatakan tempat tinggal seseorang, yang
sering kali diperlukan untuk administrasi lain seperti pendaftaran sekolah
atau aplikasi pekerjaan.

Surat Keterangan Warga Negara Indonesia (WNI)

Surat yang menyatakan status kewarganegaraan seseorang, sangat penting
untuk keperluan administrasi tertentu, seperti visa atau pekerjaan.

Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM)

Surat yang ditcrbitkan untuk keperluan bantuan sosial atau fasilitas lainnya

bagi mereka yang tidak mampu.
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Sahid (2020) menyebutkan bahwa surat keterangan ini merupakan layanan

administratif yang juga penting dan mendukung kebutuhan sehari-hari warga

negara.

6. Pelayanan untuk Warga Negara Asing (WNA)

a) Pencatatan Kewarganegaraan dan Dokumen Kependudukan WNA: Capil
Jjuga memberikan pelayanan kepada WNA (Warga Negara Asing), terutama
dalam proses pencatatan status kewarganegaraan dan dokumen
kependudukan seperti izin tinggal, kartu identitas, dan pendaftaran status
pemikahan.

b) Izin Tinggal dan Pembaruan Dokumen WNA: Pembaruan dokumen bagi
WNA yang tinggal di Indonesia, seperti izin tinggal sementara atau

permanen, juga termasuk dalam pelayanan yang diberikan oleh Capil.

Sahid meneckankan bahwa pelayapan untuk WNA sangat penting untuk
memfasilitasi administrasi bagi orang asing yang tinggal di Indonesia, baik untuk

tujuan pekerjaan, pendidikan, atau tujuan lainnya.

7. Pelayanan Khusus untuk Penyandang Disabilitas dan Lansia
a) Pelayanan Prioritas untuk Penyandang Disabiiitas
Capil memberikan pelayanan prioritas bagi penyandang disabilitas yang
membutuhkan akses khusus, baik dalam hal fasilitas fisik maupun
kemudahan dalam proses administrasi.

b) Pelayanan untuk Lansia
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Lansia juga mendapatkan layanan khusus yang mempermudah mereka
dalam mengakses layanan kependudukan tanpa harus melalui prosedur yang

rumit, seperti layanan tanpa antrian.

Sahid (2020) menekankan pentingnya pelayanan inklusif untuk memastikan bahwa
kelompok masyarakat tertentu, seperti penyandang disabilitas dan lansia,

mendapatkan hak yang setara dalam hal pelayanan publik.

2.2.2 Prinsip-prinsip Pelayanan Publik

Pelayanan publik adalah hak dari setiap masyarakat yang pelaksanaannya
didasarkan pada suatu prinsip kesederhanaan, keamanan, kepastian waktu,
kejelasan, tanggung jawab, akurasi, kemudahan akses, kelengkapan sarana dan
prasarana, kesopanan dan keramahan, kenyamanan, serta kedisiplinan. Prinsip-

prinsip tersebut meliputi berbagai macam yaitu:

a. Kepastian hukom dimaksudkan adanya peraturan perundang-undangan yang
menjamin tersclenggaranya pelayanan publik scuai dengan kebutuhan dan rasa
keadilan masyarakat.

b. Keterbukaan dimaksudkan bahwa setiap penerima pelayanan dapat dengan
mudah mengakses dan memperoleh informasi mengenai pelayanan yang

diinginkan.
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Partisipatif dimaksudkan untuk mendorong peran serta masyarakat dalam

penyelenggaraan pelayanan publik dengan memperhatikan apirasi, kebutuhan,

dan harapan masyarakat.

. Akutanbilitas dimaksudkan bahwa proses penyelenggaraan pulik harus dapat

dipertanggungjawabkan sesuai dengan perundang-undangan.

Kepentingan umum dimaksudkan bahwa dalam pemberian tidak boieh
mengutamakan kepentingan pribadi atau golongan.

Profesionalisme dimaksudkan bahwa aparat penyelenggara harus memiliki

kompetisi yang sesuai dengan bidang tugasnya.

. Kesamaan hak dimaksudkan bahwa dalam pemberian pelayanan publik tidak

diskriminatif dalam arti tidak meembedakan suku, ras, agama, golongan, gender

dan status ekonomi.

. Keseimbangan hak dan kewajiban dimaksudkan bahwa pemenuhan hak harus

sebanding dengan kewajiban yang harus dilaksanakan baik oleh pemberi

maupun penerima pelayanan (Sujardi, 2012)

2.2.3 Tujuan Pelayanan Publik

Alford dan O'Flynn (2020) mengemukakan dalam penelitian mereka bahwa

tujuan pelayanan publik adalah untuk:

1) Meningkatkan kepuasan masyarakat melalui pelayanan yang cepat, tepat, dan

berkualitas.
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2) Membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah dengan memastikan
bahwa pelayanan yang diberikan bebas dari penyalahgunaan wewenang dan
korupsi.

3) Menciptakan lingkungan yang kondusif bagi partisipasi masyarakat dalam

setiap tahapan pelayanan, dari perencanaan hingga evaluasi.

2.2.4 Indikator pelayanan publik

Untuk mengetabui kualitas pelayanan yang dirasakan secara nyata oleh
konsumcn, tcrdapat indikator ukuran kcpuasan konsumcn yang terlctak pada 5
(lima) dimensi kualitas pelayanan menurut Zeithami-Parasuraman-Berry dalam
Hardiyansyah (2018:63). Kelima dimensi tersebut mencakup beberapa sub dimensi

sebagat berikut:

1. Tangibles (kualitas pelayanan yang berupa sarana fisik perkantoran,
komputerisasi administrasi, ruang tunggu dan tempat informasi). Dimensi ini
berkaitan dengan kemodernan peralatan yang digunakan, daya tarik {asilitas
yang digunakan, kerapian aparatur serta kelengkapan peralatan penunjang.

2. Reliability (kemampuan dan keandalan untuk menyediakan pelayanan yang

terpercaya). Dimensi berkaitan dengan janji menyelesaikan sesuatu

S



21

sepertidiinginkan, penanganan keluhan konsumen, kinerja pelayanan yang
tepat, menyediakan pelayanan sesuai waktu yang dijanjikan serta tuntutan pada
kesalahan pencatatan.

Responsiveness (kesanggupan untuk membantu dan menyediakan pelayanan
secara cepat dan tepat, serta tanggap terhadap keinginan konsumen). Dimensi
responsiveness mencakup antara fain: pemberitahuan aparatur kepada
konsumen tentang pelayanan yang diberikan, pemberian pelayanan dengan
cepat, kesediaan aparatur memberi bantuan kepada konsumen serta aparatur
tidak pernah merasa sibuk untuk melayani permintaan konsumen.

Assurance (kemampuan dan keramahan serta sopan santun pegawai dalam
meyakinkan kepercayaan konsumen). Dimensi assurance berkaitan dengan
perilaku aparatur yang tetap percaya diri pada konsumen, perasaan aman
konsumen dan kemampuan (ilmu pengetahuan) aparatur untuk menjawab
pertanyaan konsumen.

Emphaty (sikap tegas tetapi penuh perhatian dari pegawai terhadap konsumen).
Dimensi emphaty memuat antara lain: pemberian perhatian individual kepada
konsumen, ketepatan waktu pelayanan bagi semua konsumen, peusahaan
memiliki aparatur yang memberikan perhatian khusus pada konsumen,
pelayanan yang melekat di hati konsumen dan aparatur yang memahami

kebutuhan spesifik dari pelanggannya.

2.3 Kerangka Pikir
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Sugiyono ( 2014:60 ) Kerangka pemikiran adalah bentuk strategi konseptual
yang mcngaitkan antara tcori dengan berbagai faktor permasalan yang dianggap
penting untuk diselesaikan, sehingga dalam hal lebih mengacu pada tujuan
penelitian tersebut dijalankan. Kerangka pemikiran yang terbaik akan menjelaskan
secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritis perlu
dijelaskan pengaruh antara variabel bebas (Independen) dengan variabel terikat
(dependent). Berdasarkan pada pemikiran diatas maka dapat digambarkan sebuah

kerangka konsep penelitian :

[ Dinas Kependudukan dam Pecatatan Sipil

1
|
Kabupaten Gorontalo Utara I

|

e
| Mewsico |
: 1
W, -=pessy | , _\
Motpvast Intrinsik (X1) .. [ Motivasi Ekstrinsik (X2) |
e . ———
( ) 3 |
! Pelayanan Publik (Y) l

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
2.4 Hipotesis
Riduwan (2008:35) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban atau dugaan
sementara yang harus diuji lagi kebenarannya melalui penelitian ilmiah. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini ialah :
1. Motivasi berupa motivasi intrinsik (X1), motivasi ekstrinsik (X2) berpengaruh
secara simuitan terhadap pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.
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2. Motivasi berupa motivasi intrinsik (X1) berpengaruh secara parsial terhadap
pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara

3. Motivasi berupa motivasi ekstrinsik (X2) secara parsial berpengaruh terhadap
pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Gorontalo Utara

BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah mengenai pengaruh Motivasi Terhadap
Pelayanan Publik Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Gorontalo Utara.

Penelitian direcanakan dilaksanakan kurang satu bulan.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desaia Peneclitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian survey
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan kata-kata atau
kalimat dan gambar serta angka-angka dengan memakai sampel dan menggunakan

sampel dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
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Menurut Creswell (2014) mendefinisikan penelitian kuantitatif sebagai
jenis penelitian yang menekankan pada pengumpulan data numerik yang kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
teori atau hipotesis melalui analisis hubungan antar variabel yang dapat

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang berfokus pada pengumpulan data berbentuk angka yang
kemudian dianalisis secara statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori

atau hipotesis dengan menggunakan data yang terukur.
3.2.2 Operasional Variabel

Operasional variabel memiliki tujuan untuk menjelaskan makna variabel
yang diteliti. Berdasarkan kerangka pikir, maka operasional variabel dalam

penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 Operasionalisasi variabel X dan Y

Variabel Dimenst Indikator

“a) Motivasi intrinsik - Rasa pencapaian pribadi: Individu

merasa bangga dengan pencapaian
yang diraih dalam pekerjaan, yang
memberikan kebanggaan pribadi.

MOTIVASI - Tantangan dan Pembelajaran:
) Pekerjaan memberikan tantangan

yang memotivasi individu untuk

terus belajar dan berkembang.
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Menurut Irham

Fahmi (2011)

b) Motivasi ekstrinsik

Kesempatan untuk Berkembang:
Pekerjaan memungkinkan
mdividu untuk mengembangkan
keterampilan dan kapasitasnya.
Rasa Pemenuhan Diri: Tndividu
merasa pekerjaannya memberikan
makna dan nilai dalam hidupnya.
Fasilitas dan lingkungan kerja
yang mendukung: Tersedianya
[asililtas  yang nyaman dan
lingkungan yang mendukung
produktivitas kerja.

Peanghargaan atas kinerja:
pengakuan atau penghargaan yang
diberikan kepada individu atas
pencapaian dan kontribusinya.
Kesejahteraan dan jaminan sosial:
Keberadaan  tunjangan  dan
jaminan sosial yang memberikan
rasa aman dan perlindungan bagi
individu.

Tingkat keamanan kerja: Rasa
aman dalam pckegjaan terkait
dengan kestabilan pekerjaan dan
lingkungan kerja yang sehat.
Keseimbangan kehidupan kerja
dan pribadi: Pekerjaan yang
memungkinkan individu untuk
menjaga kescimbangan antara
kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi
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Pencapaian  tujuan pribadi_:
Pekerjaan yang dilakukan sejalan
dengan tujuan pribadi individu
dan  momberikan  kcpuasan
pribadi.

Kontribusi  terhadap  tujuan
organisasi:  Individu  merasa
bahwa pekerjaannya memberikan
dampak positif bagi organisasi dan
membaniu mencapai  lujuan
organisasi.

Hubungan interpersonal yang
positif: Tcrdapat hubungan yang
harmonis antara rekan Kkerja,
atasan, dan bawahan.

Dukungan dari atasan: Adanya
dukungan, arahan, dan pengakuan
dari atasan atas prestasi dan
kontribusi individu.

Budaya organisai yang
mendukung: Budaya organisasi
yang positif dan inklusif yang
memotivasi  individu  untuk
berkontribusi lebih.

Lingkungan kerja yang nyaman:
Tempat kerja yang aman, bersih,
dan nyaman yang mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas

individu.
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PELAYANAN
PUBLIK (Y)

Menurut

Hardiyansyah
(2008)

a) Tangibles

b) Reliability

c) Responsiveness

d) Assurance

¢) Emphaty

Kecepatan dalam  merespons
permintaan masyarakat.

Waktu  penyelesaian layanan
scsuai dengan standar waktu yang
telah ditetapkan.

Kesesuaian antara harapan dan
kenyataan kualitas layanan yang
diterima masyarakat.
Profesionalisme petugas layanan
dalam memberikan pelayanan
Kemudahan dalam mengakses
fayanan.

Tersedianya layanan di berbagai
lokasi yang mudah dijangkau oleh
masyarakat.

Informasi yang jelas dan mudah
dipahami oleh masyarakat.
Konsistensi dan kontinuitas dalam
memberikan layanan publik.
Keberlanjuta kualitas pelayanan
dalam jangka panjang.
Keterbukaan  dalam  proses
penyclenggaraan layanan.
Penyediaan  informasi  yang
memadai terkait prosedur dan
biaya layanan.

Ketepatan dalam memberikan
informasi dan data kepada

masyarakat.
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Ketepatan dalam menyelesaikan
permintaan layanan sesuai dengan
persyaratan yang ada

Pengclolaan layanan yang jelas
dan dipertanggungjawabkan.
Adanya mekanisme yang jelas
untuk menangani keluhan
masyarakat

Layanan yang diberikan harus adil
dan iidak diskriminatill
Kesetaraan akses bagi seluruh
lapisan masyarakat dalam

menerima layanan.

pilihan yakni sebagai berikut:

Dalam welakvukan tes dari masing-masing variabel akan diukur dengan

menggunakan skala Likert. Kuesiner akan disusun dengan menyiapkan 5 (lima)

Tabel 3.2 Bobot nilai variabel

Pilihan

i Sangat setuju

~ Bobet

Setuju

Kadang setuju

| Tidak sefuju
Sangat tidak setuju

— N W | [

3.2.3 Populasi dan Sampel

3.2.3.1 Populasi
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Menurut riduwan (2008:54) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.

Dalam penlitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai yang
bekerja di Kantor Dinas Catatan Sipil Kota Gorontalo Utara berjumliah 38 orang

(ASN = 23 dan non ASN = 15 orang).
3.2.3.1 Sampel

Sampel menurut Riduwan (2008:56) adalah bagian dari populasi (sebagian
atau seluruh dari populasi yang diteliti). Untuk memperoleh sampel yang
mencerminkan karakteristik populasinya secara tepat dalam hal ini tergantung oleh
dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan banyaknya ukuran sampel.
Menurut Riduwan (2008:64) Samapling jenuh ialah teknik pengambilan sampel
apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah
sensus. Berkaitan dengan penentuan sampel, apabila subyek kurang dari 100, maka
lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Oleh
karena itu, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Gorontalo Utara berjumlah 38

orang

3.1.1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun dalam pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. Kuesioner
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Teknik angket (kuesioner) merupakan suatu pengumpuulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan

tersebut.

2. Observasi
Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan dengan cara peneliti
terjun langsung ke objek penelitian dan melakukan pencatatan terhadap
gejala-gejala yang terjadi pada objek penelitian secara langsung. Dalam
penelitian ini, Peneliti melakukan observasi terhadap objek penelitian
terkait kondist objek, keadaan objek, pemeliharaan atas objek dan mencatat
scluruh informasi yang berkaitan dari tujuan dilakukannya penclitian ini.
3.1.2. Prosedur penelitian
Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan
(obyektif) sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat pengumpul data yang
baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur yang valid dan andal (reliabel).
Dan untuk dapat mecyakini bahwa instrumcn atau alat ukur yang valid dan andal.
maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus di uji validitasnya dan

reliabilitasnya schingga apabila digunakan akan menghasilkan data yang

objektif.

3.1.2.1. Uji validitas
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing

pernyataan dengan jumliah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
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dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian

menggunakan rumus angka kasar sebagai berikut:

ny XY - (2X) Y)

r XY=
V(0 ZX-EXD) (DT
Keterangan:
r = koefisien korelast
X = Motivasi
Y = Pelayanan Publik
n = banyaknya sampel

Selanjutnya di hitung dengan uji t dengan rumus:

r Vn-2
t hitung =
Vi
Keterangan:
t = nilaithitung
n = jumlah responden
r = koefisien korelasi hasil r hitung

Selain itu, angka korelasi yang ditentukan menggunakan hasil perhitungan
diubah menjadi nilai t-student dan dibandingkan dengan t-tabel dengan (n-2) derajat
kebebasan pada tingkat signifikansi yang dipilih. Jika nilai t hitung lebih besar dari

nilai t tabel, dianggap valid. Jika t-score kurang dari atau sama dengan nilai t-tabel,
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maka soal dianggap tidak valid. Sementara itu, tentukan validitas kekuatan atau

kckuatan korclasi masing-masing variabcl dengan menggunakan intcrpretasi

koefisien korelasi sesuai tabel di bawah ini:

‘T'abel 3.3 Interpretasi koefisien korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,80-1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat

| 0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

3.1.1.1.Uji reliabilitas

Uji rcliabilitas dimaksudkan untuk mcnunjukkan scjauh mana hasil

pengukuran relatif konsisten bila pengukuran diviang dua kali atau lebih. Uji

reliabilitas dalam penelitian ini digunakan teknik Alfa Cronbach (a) dilakukan

untuk jenis data interval yang telah memiliki tingkat keandalan atau reliabilitas

yang dapat diterima jika nilai keofisiennya reliabilitas yang terukur adalah variabel

> 0,60 atau 60%.

Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach (a) yaitu :

(-2
“SWw-1 U T ar

a = Relibilitas intrument



k = Banyaknya pertanyaan
Ya? = Jumlah pertanyaan

2 = Total varians

al
3.1.1.Teknik Analisis Data

3.1.1.1, Konversi Data
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Data yang disebarkan adaiah data dalam bentuk skala ordinal dan untuk

menganalisis penelitian ini, maka peneliti perlu melakukan konversi data. Proses

transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval sering

dijumpai pada saat melakukan analisis data. Hal ini dapat dilakukan melalui suatu

metode menurut Riduwan dan Akdon (2008:187) dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Mencari data skor terbesar dan terkecil.

b. Mencari nilai rentangan ( R ), dengan rumus:
R = skor terbesar — skor terkecil

¢. Mencari banyaknya kelas (BK) dengan rumus:
BK =1 + 3.3 Log n (Rumus Sturges)

d. Mencari nilai panjang kelas (i) dengan rumus:

Rentang

Banyaknya Kelas

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No. | Kclas T Nilai Tengah | Xi2
Intcrval (Xi)

£Xi

fXi?

N~
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| Jumlah S f l

> X1y 7.%2 |

f. Mencari rata-rata (mean), dengan rumus :

Y. X
X_ —
N
g. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus

Voo Y fX2-C X)

n{n-1)
h. Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus
(Xi—=x)
T =50+10
S

Keterangan:

Ti = Data interval

Xi = Data ordinal

X = Nilai rata-rata

S = Simpangan baku

3.1.1.2. Rancangan Uji Hipotesis

Rancangan uji hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah Motivasi

Intristik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh terhadap Pelayanan Publik

(Y) dengan menggunakan analisis jalur sebagai berikut:
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€
™ Py(-;
\ayx.\
R xIx \\
PyX,
X, =
Gambar 3.1 Struktur path analisis
Keterangan:
X1 = Motivasi Intrinsik
= Motivasi Ekstrinsik
Y = Pelayanan Publik
€ = Variabel luar yang mempengaruht variabel Y, tetapi tidak diteliti

3.1.1.3. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan uji hipotesis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka dalam pengujian hipotesis akan menggunakan path analisis dengan langkah-

langkah berikut :

1. Membuat persamaan struktural, yakni

Y = Pyxu Xy + PyxoXo ¢
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2. Menghitung matriks korelasi antar X1, X2 dan Y
3. Menghitung matriks korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matriks inverse R, !
5. Menghitung koefisien jalur Pyx (i = 1,2)
6. Menghitung R%y (X1,X2) yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total
X1, X2 terhadap Y
7. Menghitung koefisien jalur variabel lain yang tidak diteliti (Pyz)
8. Menghitung variabel independent terhadap variabel dependent, yakni
1. Pengaruh langsung
2. Pengaruh tidak langsung
Dimana i = yang berpengaruh dan j = yang dilalui. Besarnya pengaruh total
untuk setiap variabel = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung, atau dengan

rumus = Pyxi?+ 3" Pyxi rxix;,

9. Menguji Koefisien Jalur
Pengujian koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis penelitian,
Hipotcsis pertama
Hipotesis ini merupakan pengujian hipotesis secara simuitan. Rumus secara
matematis adalah:
Ho : Pyx! > Pyx2uuaumssesssssssvisn .o Pyxk >0
H1 : Sekurang-kurangnya ada sebuah Pyxi < 0

Statistik Uji dipergunakan adalah Uji F dengan rumus sebagai berikut:

(n—k - D R%’yxixz...... Xk

k(1 -RZyxixs......... Xk)
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Kiiteria uji
Terima Ho, jika F hitung < F daftar
Tolak Ho, jika F hitung > F daftar
Hipotesis kedua
Hipotesis ini merupakan pengujian hipotesis secara parsial. Rumus secara
matematis yang digunakan adalah:
Ho: Pyxi = 0
Ho: Pyxi # 0

Statistik uji yang dipcrgunakan adalah t, dengan rumus scbagai berikut.

PYX;
f1 = =
/ (1-R%yx1....xx) Cii Yx* t)
v n—k—1
Kiteria uji

Terima Ho, jika t hitung < t daftar

Tolak Ho, Jika t hitung > t daftar.

3.1.1.4. Sistem Pengelolaan Data dengan Komputer

Untuk melihat hasil penelitian dan veriabel X1 dan X2 berpengaruh secara
simultan terhadap variabel Y, Seberapa besar pengaruh Motivasi yang disebut
variabel X yang terdiri berupa Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2)
berpengarsh terhadap Pclayanan Publik (Y) di Dinas Kcependudukan dan

Pencatatan Sipil Gorontalo Utara. Maka terlebih dahulu peneliti melakukan
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pengelolaan data uji validitas dan uji realibilitas. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan program Microsoft office Excel tahun 2011 dan program SPSS versi

21.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi

Sejarah Dinas Kependudukan dan pencatatan sipil di Indonesia dimulai pada
masa penjajahan Belanda. Pada tahun 1900, Belanda mulai menerapkan sistem
pencatatan sipil di Indonesia untuk kepentingan administrasi pemerintahan. Pada
saat itu, pencatatan sipil digunakan untuk mencatat data kependudukan seperti
kelahiran, kematian, perkawinan, dan perceraian.

Setelah Indonesia merdeka, sistem pencatatan sipil tetap dipertahankan dan
dikelola oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil di setiap kabupaten/kota.
Dinas ini bertanggung jawab untuk melakukan pencatatan data kependudukan serta
penerbitan dokumen kependudukan seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP), akta
kelahiran, akta kematian, dan lain sebagainya.

Menurut sejarah, Lembaga Catatan Sipil di Indonesia merupakan peninggalan
dari Pemerintah Penjajah Belanda yang dikenal dengan nama “Burgerlirjk
Stand” atau yang dikenal dengan singkatan B.S. yang artinya Catatan
Kependudukan atau Lembaga Catatan Sipil. Lembaga Catatan Sipil adalah svatu
lembaga yang bertujuan mengadakan pendaftaran, pencatatan, serta pembukuan
yang selengkap-lengkapnya dan scjelas-jelasnya, serta memberi kepastian hukum
yang scbesar-besarnya atas peristiwa kelahiran, pengakuan perkawinan dan
kematian. Jadi, catatan sipil mempunyai pengertian sebagai suatu lembaga yang di
tugasi untuk memelihara daftar-daftar atau catatan-catatan guna pembuktian status

atau peristiwa penting bagi warga seperti kelahiran perkawinan dan kematian.
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dasar Instruksi Presidium Kabinet Ampera Nomor 31/U/IN/12/1996 tanggal 27
Desember 1966, membawa perkembangan baru bagi dunia dan catatan sipil di
Indonesia. Kantor Catatan Sipil diseluruh Indonesia dinyatakan terbuka bagi
seluruh penduduk. Peraturan catatan sipil berkembang lebih lanjut dengan
dikeluarkannya Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 1983 Tentang Penataan dan
Peningkatan Pembinaan Penyelenggaraan Catatan Sipil dengan melakukan

Pembaharuan Kantor Catatan Sipil sampai Ke Kotamadya/Kabupaten Daerah

Tingkat I Seluruh Indonesia.

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 1998 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan di Bidang Penyelenggaraan
Pendaftaran Penduduk Kepada Daerah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri 150
Tahun 1998 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendaftaran
Penduduk, maka Kantor Catatan Sipil berubah nomenklatur menjadi Dinas
Pendaftaran Penduduk yang merupakan penggabungan Kantor Catatan Sipil
Dengan Sub Bagian Administrasi Kependudukan Pada Bagian Pemerintah
Sekretariat Wilayah Daerah Kabupaten Gorontalo dan dasar sejarah Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil di Kabupaten Gorontalo Utara yaitu :

1) Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 22 Tahun 2010 Tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

2) Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 58 Tahun 2010 Tentang Tugas dan

Fungsi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

0 Ty o e SR - < | rIEET LT i e e . 1 — 2 T T L T e ST .y T
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3) Peraturan Bupati (PERBUP) Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 9 Tahun 2011
tentang Pedoman Standar Pelayanan Minimal Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

4) Peraturan Bupati Gorontalo Utara Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Organisasi
dan Tata Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara, Peraturan ini
dibentuk untuk penyesuaian dan penataan susunan organisasi dan tata kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dalam rangka pelaksanaan
kebijakan penyederhanaan birokrasi di lingkungan instansi pemerintah.

4.2 Visi dan Misi

4.2.1 Visi

“Terwujudnya Pelayanan Dokumen Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Yang Membahagiakan Masyarakat”
4.2.2 Misi
1) Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM)/Tenaga Profesional
2) Tersedianya Sarana dan Prasaranan Pelayanan
3) Tuntas Dokumen Kependudukan dan Pencatatan Sipil Berbasis Kartu
Keluarga
4)  Melakukan Pelayanan Secara Langsung Mobile, dan Online
5) Memaksimalkan Pemanfaatan Data Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Melalui Perjanjian Kerjasama PKS

4.3 Struktur Organisasi
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

44 Gambaran Umum Responden

‘Gambaran umum responden dilokasi penelitian dihasilkan data primer yang
didapatkan dengan daftar pertanyaan dalmﬁ bentuk kusioner yang telah dibagikan
kepada para pegawai di dari 28 kuesioner yang telah dibagikan kepada para
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara
dan hasilnya 28 kusioner juga kembali kepada peneliti. Tingkat pengembalian
kuesioner yang telah diedarkan kepada responden penelitian diperoleh sebanyak
100%. Hasil ini dikarenakan pada saat penyebaran kusioner penelitian para pegawai
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara semua
berada ditempat dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai.

Berdasarkan data responden penelitian pada Tabel 4.1 Menyajikan beberapa
informasi terkait obaservasi dilokasi penelitian. Informasi yang disajikan antara lain
jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibanding responden perempuan, dimana

repsonden laki-laki sebanyak 57,14% sedangkan repsonden perempuan 42,85%.
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Berdasarkan klasfikasi tingkat pendidikan mayoritas tingkat pendidikan pegawai
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara mempunyai
pendidikan strata satu (S1) sebanyak 42,85%, dan sisanya bergelar magister (S2)
sebanyak 9,52%. Berdasarkan klasifikasi umur repsonden dilokasi penelitian
sekitar 38,09% berumur 30-40 tahun, kemudian diikuti 33,33 % berumur <30 tahun,
sedangkan sisanya 28,57% berumur 41-50 tahun.

Tabel 4.1 Data Demografi Responden

Keterangan Jumlah (orang) Persentase
Jenis Kelamin
i. Laki-Laki 16 57,14%
2. Perempuan 12 42.85%
Pendidikan
S2 2 9,52%
S1 19 42 .85%
Umuar
<30 tahun 7 33,33%
30-40 tahun 8 38,09%
41-50 tahun 6 28,57%

Sumber : Hasil olahan Penelitian
4.5 Hasil Penelitian

Pada dasarnya penelitian kuantitatif menggunakan alat kuesioner dalam
bentuk pertnyaan dalam menunjang pelaksanaan penelitian dilokasi. Oleh sebab itu,
perlu diuji validitas dan rcliabilitas data yang digunakan untuk mengctahui pakan
instrument kuesioner yang kita gunakan dan disebarkan kepada para responden
dapat mengukur variabel yang akan diteliti. Uji validitas dan reliabilitas data ini
dilakukan dengan cara menghitung masing-masing pertanyaan dan skor total yang
dihasilkan dalam satu data. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas data penelitian
yang dibasilkan .

4.5.1 Uji Validitas Data Responden Penelitian



Data yang diperoleh dalam penelitian ditabulasi terlebih dahulu lalu
kemudian data tersebut diolah menggunakan sofiware SPSS 21 untuk pengujian
validitas dan reliabilitas data yang dihasilkan dilokasi penelitian. Hasil uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program softiware SPSS 22 hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa koefesien korelasi pearson moment untuk setiap
butir instrument pertanyaan dari responden yang teriuang daiam bentuk alat bantu
kuesioner pertanyaan dengan variabel Motivasi (variabel X) dengan Layanan
Publik (variabel Y) adalah signifikan, dimana hasil signifikansinya sebesar 0,05
dengan demikian data tersebut dapat dinterprestasikan bahwa setiap variabel
Motivasi (variable X) dengan Layanan Publik (variabel Y) tersebut Valid. Oleh
sebab itu, secara ringkas hasil uji validitas data intrumen Motivasi (variable X)
dengan Layanan Publik (variabel Y) dapat dilihat pada Tabel 4.2, 4.3 dan 4.4
sebagai berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrument Motivasi Interisik (X1)

No. Item Ryy Ptabel Keterangan
1 0,409 0,213 Valid
2 0,539 0,213 Valid
3 0,496 0,213 Valid
4 0,305 0,213 Valid
5 0,648 0,213 Valid
6 0,612 0,213 Valid
7 0,769 0,213 Valid
8 0,447 0,213 Valid

Sumber : Hasil olahan Penelitian

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrument Motivasi Eksterisik (X2)
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No. Item Ryy Ttahel Keterangan
Il 0,579 0,213 Valid
2 0,564 0,213 Valid
3 0,377 0,213 Valid
4 0,417 0,213 Valid
5 0,433 0,213 Valid
6 0,661 0,213 Valid
7 0,427 0,213 Valid
8 0,453 0,213 Valid
Sumber : Hasil olahan Penelitian
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrument Layanan Publik (Y)
No. Item Raxy Ttabel Keterangan
1 0,525 0,213 Valid
2 0,634 0,213 Valid
3 0,653 0,213 Valid
4 0,752 0,213 Valid
5 0,373 0,213 Valid
6 0,594 0,213 Valid
7 0,634 0,213 Valid
8 0,724 0,213 Valid

Sumber : Hasil olahan Penelitian

Hasil analisis data yang didapatkan dari uji validitas instrument data

penelitian pada Tabel 4.2, 4.3, dan 4.4 menunjukkan bahwa semua item pertanyaan

dapa instrument pertanyaan pada kuesioner padapenelitian (1-8), (1-8) dan (1-8)

mengenai isntrumen variabel Motivasi Intrinsik (X1) Motivasi Ekstrinsik (X2)

dengan Layanan Publik (Y) dianggap Valid karena hasil item kuesioner

menunjukkan bahwa t hitang>t table. Hasil ini menunjukkan bahwa pengujian item

kuesioner variabel Motivasi Intrinsik (X1) Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap

Layanan Publik (Y) dinyatakan valid dan dapat dilakukan untuk pengujian

reliabilitas yang dapat menunjukkan bahwa data tersebut konsisten dan dapat

dipercaya serta menghasilkan data yang sama pula dalam penelitian ini.
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4.5.2 Uji Reliabilitas Data Responden

Uji reliabitas dalam hal ini mengacu pada nilai Alpha Cronbach yang
dihasiikan dalam output data program SPSS 21 seperti hainya pada uji statistik
lainya. Hasil uji reliabilitas atau Alpha Cronbach berpedoman pada dasar
pengabilan keputusan yang ditentukan.

Perhitungan nilai reliabilitas data penelitian yang digunakan dalam penelitian
yaitu teknik split-halft spearmean brown pada prinsipnya dilakukan menjadi dua
belahan butir-butir soal pervariabel lalu menghubungkan dua belah tersebut dengan
menggunakan rumus korelasi spearmean brown. Jika hasil nilai korelasinya di
atas>0,50 maka nilai kerelasinya dinyatakan reliabel, kemudian angkanya tersebut
disesuaikan dengan nilai r-tabel sehingga didapatkan angka reliabilitasnya. Hasil
uji reliabilitas terhadap Motivasi (variabel X) dengan Layanan Publik (variabel Y)

dari masing-masing variabel dapat dilihat dari Tabel 4.4, 4.5 dan 4.6 sebagai berikut

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Motivasi Interisik (X1)

No. Item Ryxy F'tabel Keterangan
1 0,539 0,213 Valid
2 0,530 0,213 Valid
3 0,515 0,213 Valid
4 0,698 0,213 Valid
5 0,677 0,213 Valid
6 0,588 0213 Valid
7 0,517 0,213 Valid
8 0,666 0,213 Valid

Sumber : Hasil olahan Penelitian
Berdasarkan uji analisis reliabilitas dengan menggunakan bantvan sofware

SPSS versi 21 pada Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas (ri) dari
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instrument pertanyaan Motivasi Intrinsik (X1) bedasarkan nilai Alpha cronbach
0,520>0,213 (r-tabel) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan yang sudah
dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa instrument pertanyaan Motivasi
Intrinsik (X1) dinyatakan Reliabel sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat
dilanjutkan dengan uji instrument pertanyaan selanjutnya.

Tabel 4.5 Hasil Uji Relibiltas Instrument Motivasi Eksirinsik (X2)

No. item Raxy Ctabel Keterangan
1 0,546 0,213 Valid
2 0,510 0,213 Valid
3 0,501 0,213 Valid
4 0,465 0,213 Valid
5 0,665 0,213 Valid
6 0,618 0,213 Valid
7 0,758 0,213 Valid
8 0,601 0,213 Valid

Sumber : Hasil olahan Penelitian

Data uji analisis reliabilitas Instrument Motivasi Ekstrinsik (X2) dengan
menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.5 diatas dapat dilihat
bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Motivasi Ekstrinsik (X2)
bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,523>0,213 (r-tabel) maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa
instrument pertanyaan Motivasi Ekstrinsik (X2) dinyatakan Reliabel sebagai alat
pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument peryataan

selanjutnya.

Tabel 4.6 Hasil Uji Relibiltas Instrument Layanan Publik (Y)

No. Item Ryxy Ftabel Keterangan
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1 0,521 0,213 Valid
2 0,583 0,213 Valid
3 0,497 0,213 Valid
4 0,441 0,213 Valid
5 0,893 0,213 Valid
6 0,529 0,213 Valid
7 0,585 0,213 Valid
8 0,547 0,213 Valid

Sumber : Hasil olahan Penelitian

Data uji analisis reliabilitas Instrument Layanan Publik (X2) dengan
menggunakan bantuan sofware SPSS versi 21 pada Tabel 4.6 diatas dapat dilihat
bahwa nilai reliabilitas (ri) dari instrument pertanyaan Layanan Publik (Y)
bedasarkan nilai Alpha cronbach 0,591>0,213 (r-tabel) maka sebagaimana dasar
pengambilan keputusan yang sudah dijabarkan diatas dapat disimpulkan bahwa
instrument pertanyaan Layanan Publik (Y) dinyatakan Reliabel sebagai alat
pengumpul data penelitian dan dapat dilanjutkan dengan uji instrument peryataan
selanjutnya.

4.5.3 Uji Regresi Sederhana

4.5.3.1 Motivasi Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Layaran Publik
(Y)

Hasil analisis regresi sederhana baik instrument Motivasi (X) berpengaruh
siginifkan terhadap Layanan Publik (Y) sebagai mana tercantum pada Tabel 4.7

sebagai berikut :

Tabel 4.7. Pengaruh Motivasi Intrinsik (X 1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) Terhadap
Layanan Publik (Y)
ANOVA*
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Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression  4015.607 2 2009.804  261.730  .0660"
Residual 249.071 25 9.963
Total 4268.679 27

a. Dependent Variable: Layanan Publik
b. Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik

Tabel 4.8. Nilai Korelasi Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2),
Terhadap Layanan Publik (Y)

Coeflicients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 486 1.628 299 ,000
Motivasi Interisik ~ .323 261 315 1241 002
Motivasi 692 266 660 2.601

Eksterisik 00

a. Dependent Variable: Layanan Publik

Hasil analisis regresi linier bahwa diketahui nilai signifikasi variabel Motivasi
Intrinsik (X1) sebesar 0,002 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel Motivasi
Interisik (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Layanan Publik (Y) (H1
Diterima), Motivasi Ekstrinsik (X2) sebesar 0,002 (<0,05) maka berkesimpulan
bahwa variabcl Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel

Layanan Publik (Y) (H1 Diterima).
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Meodel Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 670% 642 537 3.156

a. Predictors: (Constant), Motivasi Eksterisik, Motivasi
Interisik

Berdarkan Tabel Model Summary dari hasil analisis penggunakan SPSS versi
21 dikctahu bahwa nilai R Square scbesar 0,642 maka dapat diartikan bahwa
sumbagan variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap
Layanan Publik (Y) Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara sebesar 54,2% sedangkan 35,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.
4.5.4 Uji Hipetesis Dengan Pendekatan Koefesien Jalur

Rangkuman nilai koefesien jalur dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut

Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Koefesien Jalur

Pengaruh
Antar
Variabel

Koefesien
Jalur
(Beta)

Nilai
Signifikasi

Hasil
Pengujian

Koefesien
Determinasi

Koefesien
Fariabel
Lain

Motivasi
Interisik
(X1)
Terhadap
Layanan
Publik

0,515

0,002

Berpengaruh |
Signifikan

Motivasi
Eksterisik
(X2)
Terhadap
Layanan
Publik

0,660

0,002

Berpengaruh |
Signifikan

0,642=
64,2%

0,574=
57,4%

Sumber : Data Olahan Penelitian

T e s e o e b
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Berdasarkan hasil nilai tersebut, diperoleh diagram jalur dengan

menggunakan Struktur Path Analisis dapat digambarkan scbagai berikut :

€
Motivasi Intrinsik X
— ' Pye =0,574
rX 1 X2=0.,670 Layanan
Publik

H”/ PyXo= 0,660 ~—
Motivast Ekstrinsik X

Gambar 3.1, Struktur Path Analisis

Berdasarkan hasil yang diperoleh persamaan regresi berdasarkan diagram
jalur menggunakan Path Analisis penelitian adalah sebagai berikut : Y =0, 515X1
+ 0,660 X2 + 0,574. Persamaan regresinya dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Variabel Motivasi Intrinsik (X1) memiliki nilai 0,515 artinya setiap terjadi
kenaikan struktur pemrakarsa sebesar 1% maka Motivasi Intrinsik (X1)
akan mengalami peningkatan sebesar 51,5% dengan asumsi variabel lain
tetap.

2) Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) memiliki nilai 0,660 artinya setiap
terjadi kenaikan struktur pemrakarsa sebesar 1% maka Motivasi Ekstrinsik
(X2) akan mengalami peningkatan sebesar 66,0% dengan asumsi variabel

lain tetap.

3) Sedangkan nilai £ dapat di cari dengan rumus Pye= YV 1-R*=V 1-0,670=
0,574. Nilai £ sebesar 0,574 menunjukkan koefesien pengaruh variabel lain
diluar penelitian ini sebesar 57,4% yang dapat mempengaruhi Layanan

Publik (Y)

e M B
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4.5.5 Uji Korelasi Secara Pavsial

Correlations
Motivasi Motivasi Layanan
Intrinsik Ekstrinsik Publik
Motivasi Intrinsik Pearson Correlation I 6827 5627
Sig. (2-tailed) 000 .000
N 28 28 28
Motivasi Pearson Correlation 682 H 5627
Bt Sig. (2 tailed) 000 000
N 28 28 28
Layanan Publik Pearson Correlation 682" 562% 1
Sig. (2-tailed) 000 000
N 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil nilai tersebut, diperoleh korelasi parsial sebagai berikut :

1. Dari Tabel diatas bahwa nilai koefesien korelasi sebesar 0,682 dan nilai

signifikansi (2-tailcd) adalah 0,000<0,05 maka disimpulkan bahwa ada

hubungan positif dan siginifikan antara Motivasi Intrinsik (X1) Terhadap

Layanan Publik (Y) ini masuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat.

2. Dari Tabel diatas bahwa nilai koefesien korelasi sebesar 0,562 dan nilai

signifikansi (2-tailed) adalah 0,000<0,05 maka disimpulkan bahwa ada

hubungan positif dan siginifikan antara Motivasi Intrinsik (X2) terhadap

Layanpan Publik (Y) Ini masuk daiam kategori hubungan yang kuat.

3. Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2) Terhadap Layanan Publik

dalam hal ini hasil uji korelasi parsial dapat dijelaskan dari hasi! perhitungan

P e e TS

e e e e nar E

e ——— Ir—
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yaitu tingkat keeratan hubungan antara Motivasi (X) tethadap Layanan Publik
(Y) adalah sangat berpengaruh atau hubunganya sangat kuat.

4.6 Pembahasan Penelitian

4.6.1 Motivasi Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Layanan Publik

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa variabe!l Motivasi berpengaruh
positif terhadap Layanan Publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara. Dimana berdasarkan analisis jalur ditemukan bawah
variabel Motivasi Intrinsik (X1) memiliki nilai 0,515 artinya setiap terjadi kenaikan
struktur pemrakarsa sebesar | % maka Motivasi Intrinsik (X1) akan mengalami
peningkatan sebesar 51,5% dengan asumsi variabel lain tetap. Motivasi Ekstrinsik
(X2) memiliki nilai 0,660 artinya setiap terjadi kenaikan struktur pemrakarsa
sebesar 1 % maka Motivasi Ekstrinsik (X2) akan mengalami peningkatan sebesar
66,0% dengan asumsi variabel lain tetap.

Untuk uji regresi nilai R Square sebesar 0,642 maka dapat diartikan bahwa
sub bagan variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap Layanan Publik (Y) Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 54,2% sedangkan 35,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pada dasarnya Layanan Publik diarahkan kepada pegawai instansi yang
professional dalam melayani masyarakat. Maka dari itu, Layanan Publik mengacu
kepada prinsip seorang pemimpin untuk mengatur bawahannya agar kinerja dari
pcgawai terjalankan dengan baik dan dapat dikatakan baik dalam mclayani

masyarakat serta terciptanya Good Governance di suatu Negara. Layanan
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publik adalah komponen penting dalam penyelenggaraan pemerintahan yang
efisien dan efektif. Menurut Mulyadi dan Savira (2021), motivasi pegawai
memengaruhi kualitas layanan publik yang diberikan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pegawai yang termotivasi secara intrinsik cenderung memberikan layanan
yang lebih baik dibandingkan mereka yang hanya termotivasi secara ekstrinsik.
Motivasi intrinsik merujuk pada dorongan dari dalam individu untuk meiakukan
suatu kegiatan berdasarkan minat dan kepuasan pribadi, sementara motivasi
ckstrinsik lebih terkait dengan imbalan luar, seperti gaji dan pengakuan (Hendriana,
2020). Penelitian oleh Junaidi dan Ningsih (2022) menegaskan bahwa pegawai
yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi lebih inovatif dalam menyelesaikan
tugas mereka. Sebuah studi oleh Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa motivasi
intrinsik dapat meningkatkan komitmen pegawai terhadap institusi, yang
berdampak pada peningkatan kualitas layanan publik. Dalam konteks pemerintah
daerah, komitmen yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk memberikan
layanan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Di sisi lain, motivasi ekstrinsik tetap memiliki peran penting dalam
memastikan tingkat kehadiran dan produktivitas pegawai. Menurut Yudiana dan
Haris (2021), imbalan monetari dan non-monetari dapat meningkatkan tingkat
kepuasan pegawai, yang secara langsung mempengaruhi kinerja mereka dalam
memberikan layanan publik. Ananda dan Prasetya (2022) menyimpulkan bahwa
kombinasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat menghasilkan kinerja optimal
dalam layanan publik. Kctika karyawan dihadapkan pada inscatif yang mcnarik dan

mereka puas dengan pekerjaan yang mereka lakukan, mereka cenderung

I — pro— U I —
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memberikan layanan terbaik mereka. Lebih lanjut, menurut Rachman dan
Sulistyani (2022), lingkungan kerja yang mendukung juga berkontribusi terhadap
motivasi karyawan. Lingkungan yang positif meningkatkan motivasi intrinsik dan
ekstrinsik, mendorong pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam peningkatan
layanan publik yang diberikan. Kurniawan dan Aditya (2023) menyoroti
pentingnya pelatihan dan pengembangan dalam meningkatkan moftivasi pegawai.
Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, pegawai merasa lebih
terlibat dan termotivasi dalam pekerjaan mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas layanan publik. Terdapat pula bukti empiris bahwa feedback
positif dari manajemen secara signifikan berkorelasi dengan motivasi intrinsik
karyawan dalam konteks layanan publik. Hal ini diungkapkan oleh Sari (2021),
yang mencatat bahwa pengakuan akan prestasi dapat meningkatkan semangat kerja
dan loyalitas karyawan terhadap organisasi.

Secara keseluruhan, pengaruh motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik
terhadap layanan pubiik sangat signifikan. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk
mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi kedua jenis motivasi
ini dan bagaimana kombinasi yang ideal dapat dicapai untuk memaksimalkan
kualitas layanan publik. Akhimya, penting untuk memahami bahwa motivasi
pegawai merupakan salah satu kunci utama dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi layanan publik. Kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh pemerintah
perlu mempertimbangkan aspek motivasi ini agar tujuan layanan publik dapat

tcrcapai sccara optimal.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dikemukkan diatas maka dapat

di tarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

i.

5.2

Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh secara
simultasn terhadap Layanan Publik (Y) Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 54,2% sedangkan 35,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Koefesien korelasi sebesar 0,682 dan nilai signifikansi (2-tailed) adalah
0,002<0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan siginifikan
antara Motivasi Intrinsik (X1) Terhadap Layanan Publik (Y) ini masuk dalam
kategori hubungan yang sangat kuat.

Koefesien korelasi sebesar 0,562 dan nilai signifikansi (2-tailed) adalah
0,002<0,05 maka disimpulkan bahwa ada hubungan positif dan siginifikan
antara Motivasi Intrinsik (X2) terhadap Layanan Publik (Y) Ini masuk dalam
kategori hubungan yang kuat.

Saran

Berdasar pada kesimpulan yang dihasilkan tersebut, ditarik kesimpulan

bahwa pengaruh motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik terhadap layanan publik

sangat signifikan. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk mengeksplorasi lebih

dalam faktor-faktor yang mcmcngaruhi kcdua jenis motivasi ini dan bagaimana

kombinasi yang ideal dapat dicapai untuk memaksimalkan kuaiitas layanan publik.

PP TR—
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PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PELAYANAN
PUBLIK DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL GORONTALO UTARA

I. Identitas Responden

Nama Responden
Usia

.....................................................

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan. (coret

yang tidak perlu)

Pendidikan Terakhir
Masa Kerja S s N s A TS S S s

Jabatan e
Petunjuk lcngisian
1. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang
tersedia sesuai dengan pendapat anda alami sebagai tenaga kerja
pada komponen- komponen variabel. Masing-masing pilihan
jawaban memiliki makna sebagaiberikut:
SS = Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat setuju.
S = Apabila jawaban tersebut menurut anda setuju.

TS = Apabila jawaban tersebut menurut anda tidak setuju.

STS= Apabila jawaban tersebut menurut anda sangat tidak setuju.
2. Diharapkan untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban.

3. Atas partisipasi anda, saya ucapkan terima kasih,



Berilah penilaian terhadap pernyataan dibawah ini dari skala
1 (terendah) sampai

5 (tertinggi).
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 4 = Setuju (S)
2 = Tidak Setuju (TS) 5=

Sangat Setuju (SS) 3 = Kurang Setuju (KS)

No | Variabel Mofivasi In¢rinsik (X1) SS S | KS| TS | STS

1 | Saya merasa puas ketika dapat memberikan
pelayanan yang baik kepada masyarakat

2 S_aKa bekerja dengan sepenuh hati karena merasa
{)a_ wa pekerjaan saya sangat berarti bagi orang
ain.

3 | Saya merasa bangga dengan pekerjaan saya,
mels]lclipun tidak seﬁllu ada penghargaan yang
terlihat

4 | Saya merasa terdorong untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada masyarakat, bahkan
tanpa adanya insentif.

5 | Saya merasa senang ketika berhasil memecahkan
masalah atau membantu orang lain dalam
pekerjaan saya.

6 | Ketika saya merasa puas dengan pekerjaan saya,
saya lebith bersemangat dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

7 | Motivasi saya dalam bekerja sangat mempengaruhi
kualitas pelayanan yang saya berikan kepada
masyarakat.

8 | Semakin tinggi motivasi saya dalam bekena,
semakin baik pelayanan yang saya berikan kepada
\ masvyarakat

No ! Variabel Motivasi Ekstrinsik (X2) SS S IKS| TS | STS

1 | Saya merasa dihargai ketika mendapatkan
penghargaan atas kineija yang baik di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

2 | Tunyangan atau insentf yang dibertkan oleh

%)ns'tl?nw memotivasi saya untuk bekerja lebih
aik.

3 | Saya_ merasa lebih bersemangat dalam

memberikan pelayanan publik karena adanya

| evaluasi kinerja vang jelas dari pimpinan.

4 | Kinerja saya sangat dipengaruhi oleh bonus atau |
imbalan yang diberikan 0[5\ instansi




| Saya lebih terdorong untuk mencapai target kerja
vang ditetapkan oleh atasan karena adanya
| penghargaan yang diberikan

| Saya merasa lebih bertanggiung jawab dalam
memberikan pelayanan publik karena adanya
| pcmantauan dari pthak luar atau pemcrintah

| Saya bekerja lebih giat karena ada dorongan dani
| pihak luar yang menilai kinerja saya

| Pegawai di Dmas Kependudukan dan Pencatatan
| Sipil selalu memberikan informasi yang jelas)
| kepada masyarakat mengenai proses pelayanan. |

Variabel Pelayanan Publik (Y)

SS

KS

TS

STS

Pelayanan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sudah sesuai
dengan harapan masyarakat.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten = Gorontaio  Utara  selaiu
memberikan pelayanan dengan sikap yang
ramah dan sopan.

Saya merasa bangga ketika dapat memberikan
pelayanan yang cepat, tepat, dan memuaskan
kepada masyarakat di Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil.

Saya termotivasi untuk selalu memberikan
pelayanan terbaik karena saya percaya bahwa
pelayanan  publik yang bak  dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Suasana kerja di Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil mendorong saya untuk
memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat.

Saya merasa bahwa memberikan pelayanan
publik  yang  berkuaiitas di  Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil adalah
bagian dari tanggung jawab saya sebagai

pegawai

Dukungan dari atasan dan rekan kerja
mempengarthi  motivasi  saya  dalam
memberikan pelayanan publik yang optimal.

8

|| publik yang lebih baik

Saya merasa bahwa peningkatan keterampiian
dan pelatihan yang diberikan oleh Dinas
Kependudukan dan  Pencatatan  Sipil
membantu saya dalam memberikan pelayanan

A



TABULASI DATA VARIABEL MOTIVASI (X)

. Total Total Total

X1 X1 | X2 X2 | XI+X2
xI [ x2 | x3 | x4 | x5 | x6 | x7 | x8 x1 | x2 | x3 | x4 | x5 | x6 | x7 | x8 | S
5 5| 4| 5| 4444 38 | 5|5 215|444 4 33 68
50515 3]4]4]4]S5 33 | 1 | 3] 4|54 4] 4] 4 29 64
4 | 5|21 5| 4| 4| 4] 35 33 | 515|554 4[4 4 36 69
5 a5 51 2]2]14] 4] 31 s [ 4] 5] 5] 4] 2] 4]2 31 62
4 | 445 5] 5]5]35 37 [ 4] 5] s5[s5[3[s5]5]35 37 74
305 |51 5151303515 38 [ 4|5 5][5]4[5]5]35 38 76 |
4 55| 45| a4l4]| 4] 38 [5]4]5]|5|[54]4]5 37 72
351 4] 5] 54| 4]S5 35 [ 4| 5| 5[5 4]4]4]5 36 71
4| 53] 5551|515 37 [ 4[| 3[5[s[5([5]5]35 37 74
4 [ 5] 5] 1]s5]5[14]s 34 s 4355 5] 41|35 36 70
4 [ 4] 4] 5] 5]3]5]35 33 |2 |1 [ 4[s][s[3]5]35 30 65
4| 5145115013715 32 SIS s s[5 ]34 34 66
4| 4| 5] 3[5]|5]5]5s 36 1 [ 51 s5]s|2]5]5]35 33 69
4| 5] 4] 5] 4]4]4]4] 34 514 4[5 4] 4] 4] 4 34 68
4 | 3] 5] 515150 5]s 37 | s 4] 4] a]ls5]|s5]5]5 37 74
351315515145/ 35 5 3] 4][5[4]5]41]35 35 70
5| 5] 2555151 s 37 [ 5| 5| 555|555 40 77
5] 5] 1] 4]4]5]5]5 34 | 4 | 4] 5] 5]4] 4] 4] 4 34 68
50 s 5] 5] 5] 51535 40 51 5[ 5[5[4] 4] 4] 4 36 76
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TABULASI DATA VARIABEL PELAYANAN PUBLIK (Y)
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DATA FREKUENSI MOTIVASI (X1)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total
X1  Pearsen Correlation :1 067 047 .008 -.108 -.040 220 .089 409"
Sig. (2-tailed) 612 813 967 584 840 260 653 021

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2  Pearson Correlation .080 1 145 419° 537" 289 125 .286 539"
Sig. (2-tailed) 612 462 922 851 136 527 665 .008

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X3 Pearson Correlation .047 -.145 1 118 321 .000 117 .320° 496"
Sig. (2-tailed) 813 462 549 538 1.000  .555 544 037

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X4  Pearson Correlation .008 019 118 1 263 239 232 235 305"
Sig. (2-tailed) 967 922 549 750 844 235 861 120

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28



X6

X7

X8

Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearsen Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

-.108
584
28
-.040
.840

089
.653
28
309
110
28

037
851
28

289
136

086
665
28
239
220
28

121
538
28

1.000
28
d17
3555
28
-.120
544
28
396"
.037
28

-.063
750
28
-039
844
28
232
235
28
-.035
861
28
300
120
28

276
155
28
648"

28

415"
028
28

28
376
049
28
769"

28

276
155
28
529"
004
28

376

.017
28

7T L
.000

28
612"
.001

Wit

769

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

HASIL UJI VALIDITAS MOTIVASI (X1)

No. Item Rsv I'tabel Keterangan
1 409 0.213 Valid
2 539 0,213 Valid
3 496 0.213 Valid
4 305 0,213 Valid
5 648 0,213 Valid
6 612 0,213 Valid
7 769 0,213 Valid
8 447 0,213 Valid

UJI REABILITAS DATA MOTIVASI (X1)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100.0
Excluded® 0 0

Total 28 100.0

a, Listwise deletion based on all variables
in the procedurs.

R

—



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha Items N of Items
520° 114 8

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance: Item-Total Multiple  Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation  Correlation Deleted

X1

X3
X4
X5
X6
X7

32.04 6.925 254 276 339
31.57 A 253 268 530
32.07 6.439 207 090 S15
31.71 6.652 -033 234 698
31.82 5.115 366 .608 677
31.75 5.676 .398 471 588

31.75 5.528 .660 709 517



X8

31.54

6.776

314

343

666

e — N



DATA FREKUENSI MOTIVASI (X2)

Correlations
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 Total
X1 Pearson Correlation 1 .399° -.025 .035 230 130 -.208 -.106 579"
Sig. (2-tailed) .035 900 .858 239 Sl 289 .592 .001
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X2  Pearson Correlation  .399 1 298 -.103 -.335 442" 060 -.094 564"
Sig. (2-tailed) 035 123 602 .081 .019 762 634 .002
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X3  Pearson Correlation  -.025 298 1 -018 -174 134 309 -.067 377
Sig. (2-tailed) .900 123 926 375 497 .109 734 048
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X4  Pearson Correlation  .335 .203 318 1 368 291 277 296 417
Sig. (2-tailed) 158 102 026 232 030 154 028 031
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28

e -

AN



X5

X6

X8

Total

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

430
.089
28
130
S11
28
-208

28
-.106
592

28

579"

28

335
.081
28

019
28
.060
762
28
-.094
634
28
564"
.002
28

309
109
28
-.067
734
28
377
.048
28

368
032
28
-.191
330
28
-277
154
28
.096
628
28
017
931
28

1

-.110
576

-.209
285

-.120
543

133
499

28

310
176

.309
.085
28

388"

041
28

28

598"

.001
28
427
023
28

220
143
28
.390
.040
28

598"

001
28

28
453"
016

28

433°
099
28
6617
.000
28
427"
023
28
453
016

28

28

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

HASIL UJI VALIDITAS MOTIVASI (X2)

No. Item Ry Ttabel Keterangan
1 579 0,213 Valid
2 564 0,213 Valid
3 377 0.213 Valid
4 417 0,213 Valid
5 433 0,213 Valid
6 661 0,213 Valid
7 427 0,213 Valid
8 453 0,213 Valid




UJI REABILITAS DATA MOTIVASI (X2)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100.0
Excluded' 0 0

‘T'otal 28 100.0

a. Listwise deietion based on all variabies
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

‘Alpha Based

‘on
Cronbach's  ‘Standardized
Alpha Items N of Items
.523° 197 8

Item-Total Statistics

Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if ‘Scale Varanceltem-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item DeletedCorrelation  Correlation  Deleted

X1 31.21 5.360 199 352 546

X2 31.11 5.655 258 554 510

X3 30.93 6.735 118 291 501

X4 30.68 7.856 122 268 465

X5 3143 7.884 .188 322 .665

X6  31.00 5.556 464 432 618

X7 31.04 6.702 237 612 758



121 576 .601

6.247

31.11

X8




DATA FREKUENSI LAYANAN PUBLIK (Y)

Correlations

Yl Y2 Y3 Y4 YS Y6 Y7 Y8 Total
Y1  Pearson Correlation 1 410 300 388" -213 583" 38%° 627 525
Sig. (2-tailed) .030 121 041 276 .001 041 000 004

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Y2  Pearson Correlation .410° 1 717 638" -251 6167 514" 644" 6347
Sig. (2-tailed) 030 .000 .000 197 .000 .005 .000 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Y3  Pearson Correlation .300 g1 J11Y 0 -.090 382° 379 612" 653"
Sig. (2-tailed) 121 .000 .000 648 045 047 001 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Y4  Pearson Correlation .388 638" 11T -147 471° 741" 886 7527
Sig. (2-tailed) 041 .000 .000 456 011 .000 .000 .000

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28

Y5  Pearson Correlation -.213 -251 -.090 -.147 1 -161 -.147 -251 373



Sig. (2-tailed)
N

Y6 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Y7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Y8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Total Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

276
28
583"
.001
28
388
041
28
627"
.000
28
525"
.004
28

197
28
616"
.000
28
5147
.005
28
644"
.000
28
634"
.000
28

648
28
382"
045
28
379
047

28

456
471"
011
741"
.000

886"
.000

752"
.000

28
=161
415

-251
197
28
373
050
28

28
471"
011

.594™
.001
28

436
28
471"
011
28

197
28
616"

050
28
594"
.001
28
634"
000
724"
.000
28

28

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



HASIL UJI VALIDITAS LAYANAN PUBLIK (Y)

| __No. Item Ryy I'tabel Keterangan
1 525 0.213 Valid
2 634 0.213 Valid
3 653 0,213 Valid
4 752 0,213 Valid
5 373 0,213 Valid
6 594 0,213 Valid
7 634 0.213 Valid
8 724 0,213 Valid




UJI REABILITAS DATA LAYANAN PUBLIK (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

5917 8

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 28 100.0
Excluded” 0 0

Total 28 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in ihe procedure.

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Iem-Total Alpha if Item
Ttem Deleted il Item Deleted Correlation Deleted

Yl

Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8

31.93 7.106 349 521
31.96 6.851 497 583
31.82 7.189 560 497
31.89 6.544 .654 441
33.07 7.847 234 293
31.71 7.619 517 .529
31.89 6.914 .504 .585

31.96 6.554 612 .547




UJI KOEFESIEN JALUR X1 X2 DAN Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

! .670° 642 537 3.156
a. Predictors: (Constant), Motivasi Eksterisik, Motivasi
Interisik
ANOVA?
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression  4019.607 2 2009.804  201.730  .000°
Residual 249.071 25 9.963
Total 4268.679 27

a. Dependent Variable: Layanan Publik
b. Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrinsik, Motivasi Intrinsik

Coefficients"®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B - Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 486 1.628 299 ,000
Motivasi Interisik 323 261 515 1.241 ,002
Motivasi .692 266 .660 2.601 002

Eksterisik g

a. Dependent Variable: Layanan Publik



Correlations

Motivasi Motivasi Layanan
Intrinsik Ekstrinsik Publik
Mogtivasi Interisik Pcarson Corrclation 1 6827 5627
Sig. (2-tailed) 000 000
N 28 28 28
Motivasi Pearson Correlation 682 1 562"
Eksterisik y ,
Sig. (2-tailed) 000 000
N 28 28 28
Layanan Publik Pearson Correlation 6827 562" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 28 28 28

*%*_ Correlation is significant at the 0.01 ievel (2-tailed).

Diketahui nilai signifikansi variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,02
(<0,005) maka berkesimpulan bahwa variabel Motivasi Intrinsik
berpengaruh signifikan terhadap variabel Layanan Publik (H1 Diterima)

Diketahui nilai signifikansi variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,02
(<0,005) maka berkesimpulan bahwa variabel Motivasi Intrinsik
berpengaruh signifikan terhadap variabel Layanan Publik (111 Diterima)

Diketahui nilai R Square sebesar 0,670 maka memili arti bahwa sumbangan
variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ektrinsik (X2) terhadap
Layanan Publik (Y) sebesar 67,0%

Sedangkan nilai el dapat di cari dengan rumus Pye= v 1-R?

v 1-0,670= 0,574




Motivasi Intrinsik X,
PyX1=0,515

Layanan

Publik )

N~

PyX2=10,660
Motivasi Ektrinsik X,

Gambar 3.1. Struktur Path Analisis
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ABSTRAK

NUR AWALIYAH. S2121033. PENGARUH MOTIVASI TERHADAP
PELAYANAN PUBLIK PADA DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN GORONTALO UTARA.

Penclitian ini bertujuan: 1). Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa
motivasi intrinsik (X1), motivasi ekstiristik (X2) secara simultan terhadap
pelayanan publik (Y) di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara; 2). Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa
motivasi intrinsik (X1) secara parsial terhadap pelayanan publik di Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara; 3). Untuk
mengetahui besarnya pengaruh motivasi berupa motivasi ekstrinsik (X2) secara
parsial terhadap pelayanan publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 38 orang.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi
Ekstrinsik (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Pelayanan Publik (Y) di
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar
54,2%; 2). Motivasi Intrinsik berpengaruh secara parsial terhadap Pelayanan Publik
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara (Y)
sebesar 68.2%; 3). Motivasi Ekstrinsik (X2) secara parsial terhadap Pelayanan
Publik di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara
sebesar 56.2%.

Kata Kunci: Motivasi, Pelayanan Publik



PEMERINTAH KABUPATEN GORONTALO UTARA
| DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL

Jln Kusno Danupoyo No, 09 Komplek Blok Plan Desa Molingkapote, Kecamatan Kwandang, Kode Pos 96252
' e-mail dlsduknapll@t_lgsdukcapngorutkab.gqu Telp (0442) 3110430 - Fax (0442) 3110430

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 470/DUKCAPIL/ ,5'11 / V/2025

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SIRADJI MOHUNA, S.Pd, MM

NIP : 19690823 199202 1 001

Pangkat/Gol : Pembina Tingkat I, IV/b

Jabatan . Sekretaris Dinas Dukcapil Kabupaten Gorontalo Utara

Dengan ini menerangkan bahwa ;

Nama : NUR AWALIYAH

NIM . §2121033

NIM . limu Sosial & limu Politik
Program studi . limu Pemerintahan

Telah selesai melakukan penelitian dari tanggal 18 Februari 2025 s/d 18
Maret 2025 di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo
Utara dengan judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Pelayanan Publik Pada Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara”.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Kwandang 15 Mei 2025

11

et \"' z’ \\

‘\" w (.’// D
COTSIRATIMAOHUNA, S.Pd, MM
“Pembina Tingkat |, IV/b
NIP. 19690823 199202 1 001



turnitin  Page 2 of 67 - Integrity Overview Submission ID trn:oid::1:3252656429

28% Overall Similarity

The combined total of all matches, including nverlapping sources, for cach database

Filtered from the Report

» Bibllography
» Quoted Text

Top Sources

25% Internet sources

12% Publications

17% Submitted works (Student Papers)
Integrity Flags

0 Integrity Flags for Review
Qur system's algonithms look deeply at a document for any inconsistences that
would sat it apart from a normal submission. If we notice something strange, we flag
itfor YO IO FEVIEW.

A Flag is not necessarity an indicator of & problem, However, we'd recommend you
focus your attention theve for further revlew

H1irnitin Paqe 2 of 67 - Intearity Overview Submission ID trn:oid:::1:3252656429



Z'T'I turnitin' Page 3 of 67 - Integrity Overview

Top Sources

25% @ Internetsources
12% M@ Publications
17% A& Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed.

o Student papers

LL Dikti IX Turnitin Consortium

o Internet

jurnal.penerbitdaarulhuda.my.id

Internet

docplayer.info

Internet

ejurnal.unisan.ac.id

° Student papers

Universitas Pendidikan Indonesia

o Student papers

Universitas Islam Lamongan

Internet

eprints.untirta.ac.id

° Publjcation

Yuriani Yuriani, Merry Merry, Jennie Jennie, Muhammad Ikhsan, Namira Ufrida R...

° Internet

dcpc-cdn.slemankab.go.id

o Internet

digilibadmin.unismuh.ac.id

Internet

download.garuda.kemdikbud.go.id

turn|t|rf Page 3 of 67 - Integrity Overview

4%

2%

1%

1%

1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3252656429

Submisslon ID trn:old:::1:3252656429



El] turnitin‘ Page 4 of 67 - Integrity Overview

Internet

doaj.org

c Internet

journal.stieamkop.ac.id

o Student papers

Southville International School and Colleges

o Tnternet

peraturan.bpk.go.id

Internet

www.scribd.com

Internet

repository.uir.ac.id

Internet

repository.ut.ac.id
o Internet
adoc.pub

e Internet

jurnal.ranahresearch.com

o Internet

bknmuaratebo.com

e Internet

digilib.uinkhas.ac.id

e Internet

ejournal.stais.ac.id

e

repository.ung.ac.id

25 Internet

es.scribd.com

z'T.l turnitin‘ Page 4 of 67 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3252656429

Submisslon ID trn:old:::1:3252656429



5] turnitin|| Page s of 67- Integrity Overview

Student papers

Universitas Muria Kudus

e Internet

e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id

Internet

repository.iainpalopo.ac.id

Internet

saburai.id

30 Publication

Anisfu Rahman, Eko Daryanto, Nur Aini. "PENGARUH SAFETY LEADERSHIP DAN SA...

o TInternet

repository.uinbanten.ac.id

a Internet

superig88.blogspot.com

Student papers

TAIN Batusangkar

a Internet

123dok.com

Internet

jurmafis.untan.ac.id

Internet

repository.ubharajaya.ac.id

e Internet

siat.ung.ac.id

a Internet

text-id.123dok.com

39 Internet

repository.stei.ac.id

'(__I turnitin  rages of 67 - Integrity overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submisslon ID trn:oid:::1:3252656429

Submisslon ID trn:old:::1:3252656429



El] turnitin_ Page 6 of 67 - Integrity Overview

Internet

mafiadoc.com

iterne

repository.unhas.ac.id

Internet

vdokumen.com

43 Internet

ojs3.lppm-uis.org

Internet

repositori.usu.ac.id

45 Student papers

Jefferson County School District No. R-1

6 Internet

repository.upi.edu

Z’TJ turnitin‘ Page 6 of 67 - Integrity Overview

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

<1%

Submission ID trn:oid:::1:3252656429

Submission ID trn:oid:::1:3252656429



BIODATA

A. DATA PRIBADI
Nama
Nim
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Jurusan
Fakultas
Alamat

Alamat Email

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. SDN 6 Toli-Toli
2. SMP N 1 Toli-Toli
3. SMK N 1 Toli-Toli

: Nur Awaliyah

: 52121033

: Gorontalo, 22 Oktober 2003

: Perempuan

: Islam

: [lImu Pemerintahan

: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
: Kelurahan Baru, Kecamatan Baolan Kab.
Toli-Toli

: nurawaliyah178@gmail.com

: Lulus Tahun 2015
: Lulus Tahun 2018
: Lulus Tahun 2021



